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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan ecoliteracy pada anak-anak kelompok 
B di RA Manarul Huda, Kota Baru, Karawang, melalui pengelolaan sampah organik. Peningkatan 
ini terlihat dari kemampuan anak mengenali jenis-jenis sampah, mengetahui dampak dan cara 
mencegah kerusakan sampah, memahami pengelolaan dan manfaat sampah, menjaga kebersihan 
lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, peduli terhadap lingkungan, mampu mendaur 
ulang sampah, dan menikmati kegiatan tersebut. Penelitian menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas dengan subjek 15 anak dan data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi. 
Hasil analisis menunjukkan peningkatan dari kondisi awal di mana 60% anak berada pada 
kategori "Mulai Berkembang" dan 40% "Belum Berkembang". Setelah intervensi melalui 
pengelolaan sampah organik, terjadi peningkatan signifikan pada siklus I dengan 90% anak 
"Mulai Berkembang" dan hanya 10% "Belum Berkembang". Pada siklus II, kemampuan 
ecoliteracy anak terus meningkat, dengan 2,14% anak "Berkembang Sesuai Harapan", 3,75% 
"Mulai Berkembang", dan 3,75% anak menunjukkan perkembangan sangat baik. Secara 
keseluruhan, pengelolaan sampah organik terbukti efektif meningkatkan kemampuan ecoliteracy 
anak di RA Manarul Huda.  

Kata Kunci: Ecoliteracy, Pengelolaan Sampah Organik, Anak Usia Dini 

  

ABSTRACT 

This study aims to improve ecoliteracy skills in group B children at RA Manarul Huda, Kota Baru, 
Karawang, through organic waste management. This improvement can be seen from the children's 
ability to recognize types of waste, know the impacts and how to prevent waste damage, understand 
waste management and benefits, maintain environmental cleanliness, dispose of waste in its place, 
care about the environment, be able to recycle waste, and enjoy the activity. The study used a 
classroom action research method with 15 children as subjects and data was collected through 
observation and documentation. The results of the analysis showed an increase from the initial 
condition where 60% of children were in the "Starting to Develop" category and 40% "Not Yet 
Developing". After the intervention through organic waste management, there was a significant 
increase in cycle I with 90% of children "Starting to Develop" and only 10% "Not Yet Developing". 
In cycle II, children's ecoliteracy skills continued to increase, with 2.14% of children "Developing 
According to Expectations", 3.75% "Starting to Develop", and 3.75% of children showing very good 
development. Overall, organic waste management has proven effective in improving children's 
ecoliteracy skills at RA Manarul Huda. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kemampuan 
ecoliteracy pada anak usia dini menjadi 
salah satu fokus penting dalam 
pendidikan, terutama dalam konteks 
pengelolaan sampah organic (Anggraeni, 
2024a). Ecoliteracy, atau literasi ekologi, 
adalah kemampuan memahami prinsip-
prinsip ekologi dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari untuk 
menjaga keseimbangan lingkungan 
(Anggraeni, 2024b). Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa 
kemampuan ecoliteracy pada anak dapat 
dibentuk sejak dini melalui pendekatan-
pendekatan praktis dan interaktif. Anak-
anak yang terlibat dalam kegiatan yang 
melibatkan alam, seperti pengelolaan 
sampah, cenderung lebih memahami 
pentingnya menjaga lingkungan dan 
menunjukkan perilaku pro-lingkungan 
yang lebih baik di masa mendatang 
(Anggraeni, 2023). 

Literatur menyatakan bahwa 
pendidikan lingkungan pada usia dini 
memiliki dampak yang signifikan 
terhadap pembentukan sikap dan 
perilaku anak terhadap lingkungan 
(Fatria et al., 2024). Melalui 
pembelajaran aktif, anak-anak dapat 
belajar mengenali jenis-jenis sampah, 
memahami kerusakan yang disebabkan 
oleh sampah, dan mengetahui cara-cara 
mencegah kerusakan tersebut. Selain itu, 
anak-anak juga dapat belajar mengelola 
sampah secara mandiri dan mengetahui 
manfaat pengelolaan sampah, termasuk 
melalui daur ulang, yang tidak hanya 
membantu menjaga kebersihan 
lingkungan, tetapi juga membangun 
kesadaran dan kepedulian terhadap 
lingkungan (Bortoluzzi & Zurru, n.d.). 

Penelitian juga menunjukkan 
bahwa anak-anak yang terlibat dalam 
kegiatan pengelolaan sampah organik 
dapat mengembangkan keterampilan 
penting lainnya, seperti kerja sama, 

tanggung jawab, dan kepedulian sosial. 
Pengelolaan sampah organik, seperti 
komposting dan daur ulang (Shuaeeb et 
al., 2023), memungkinkan anak-anak 
untuk belajar melalui pengalaman 
langsung, yang lebih efektif 
dibandingkan dengan metode 
pembelajaran konvensional. Dengan 
melibatkan anak-anak dalam kegiatan 
ini, mereka tidak hanya belajar tentang 
pengelolaan sampah, tetapi juga 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis dan kreativitas dalam 
memecahkan masalah lingkungan 
(Capra, 2022). 

Berbagai penelitian telah 
membuktikan bahwa pendekatan 
berbasis tindakan, seperti penelitian 
tindakan kelas (PTK), efektif dalam 
meningkatkan ecoliteracy anak. Melalui 
siklus perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi, peneliti dapat terus 
menyesuaikan metode pengajaran untuk 
mencapai hasil yang optimal. Penelitian 
di RA Manarul Huda Kecamatan Kota 
Baru Kabupaten Karawang bertujuan 
untuk mengaplikasikan pendekatan ini, 
dengan melibatkan anak-anak dalam 
pengelolaan sampah organik untuk 
meningkatkan ecoliteracy mereka. Dari 
studi ini diharapkan tidak hanya 
peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan ecoliteracy anak, tetapi 
juga peningkatan kesadaran lingkungan 
dan perilaku pro-lingkungan yang akan 
bermanfaat dalam jangka panjang. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Ecoliteracy 

Ecoliteracy atau literasi ekologi adalah 
kemampuan untuk memahami dan 
menerapkan prinsip-prinsip ekologi 
dalam kehidupan sehari-hari untuk 
menjaga keseimbangan lingkungan. 
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Kemampuan ini mencakup pemahaman 
tentang ekosistem, interaksi antara 
manusia dan alam, serta perilaku yang 
mendukung keberlanjutan lingkungan. 
Menurut Capra (2005), ecoliteracy 
merupakan fondasi penting bagi 
generasi muda untuk memahami 
dampak dari tindakan mereka terhadap 
lingkungan dan untuk membangun 
perilaku yang berkelanjutan (Nugraha et 
al., 2022). Literasi ekologi pada anak usia 
dini sangat penting karena periode ini 
merupakan tahap pembentukan nilai-
nilai dasar dan kebiasaan yang dapat 
memengaruhi sikap mereka terhadap 
lingkungan sepanjang hidup. 

Pengelolaan Sampah Organik 

Pengelolaan sampah organik melibatkan 
proses pengumpulan, pemisahan, 
pengolahan, dan pembuangan sampah 
yang berasal dari bahan-bahan organik 
seperti sisa makanan, dedaunan, dan 
limbah pertanian (Umboh & Tooy, 2020). 
Pengelolaan yang baik dapat mengurangi 
volume sampah yang berakhir di tempat 
pembuangan akhir (TPA) dan 
meminimalisir dampak negatif terhadap 
lingkungan (Putri et al., 2023). Salah satu 
cara efektif dalam mengelola sampah 
organik adalah dengan komposting, yang 
mengubah bahan organik menjadi pupuk 
alami. Menurut penelitian oleh Rossi et 
al. (2019), anak-anak yang terlibat dalam 
kegiatan komposting menunjukkan 
peningkatan pemahaman tentang siklus 
kehidupan dan peran organisme dalam 
memecah bahan organik. 

Peran Pendidikan dalam Peningkatan 
Ecoliteracy 

Pendidikan lingkungan sejak usia dini 
memiliki peran penting dalam 
membentuk sikap dan perilaku anak 
terhadap lingkungan (Anggraeni & 
Zaman, 2020). Melalui pendidikan yang 

interaktif dan berbasis pengalaman, 
seperti pengelolaan sampah, anak-anak 
dapat belajar tentang konsep-konsep 
ekologi dengan cara yang mudah 
dipahami dan relevan dengan kehidupan 
mereka. Menurut Tilbury (1995), 
pendidikan lingkungan yang efektif 
harus melibatkan anak dalam kegiatan 
nyata yang memungkinkan mereka 
untuk berinteraksi langsung dengan 
alam. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman mereka tentang isu-isu 
lingkungan, tetapi juga membangun 
keterampilan kritis, seperti pemecahan 
masalah dan pengambilan keputusan 
(Anggraeni & Zaman, 2020).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
untuk meningkatkan kemampuan 
ecoliteracy melalui pengelolaan sampah 
organik pada anak kelompok B di RA 
Manarul Huda, Kecamatan Kota Baru, 
Kabupaten Karawang. Desain PTK ini 
mengadopsi model Kemmis dan 
McTaggart yang melibatkan siklus 
berulang yang terdiri dari tahap 
perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Siklus ini diterapkan untuk terus 
memperbaiki proses pembelajaran 
berdasarkan hasil observasi di setiap 
tahap(Eliawati & Harahap, 2019). Fokus 
penelitian ini adalah pada implementasi 
kegiatan pengelolaan sampah organik 
sebagai media pembelajaran yang 
dirancang untuk mengajarkan anak-
anak tentang jenis sampah, cara 
mencegah kerusakan lingkungan, dan 
pentingnya menjaga kebersihan melalui 
praktik nyata. 

Subjek penelitian ini adalah 15 
anak kelompok B di RA Manarul Huda 
yang terdiri dari anak-anak berusia 5-6 
tahun. Pemilihan subjek dilakukan 
secara purposive dengan 



AL MA’RIFAH  
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
Vol. 5 No. 1, September 2024  E-ISSN: 2961-9629 

AL MA’RIFAH – Jurnal PIAUD Vol. 5 No. 1, September 2024 
45 

 

mempertimbangkan tingkat ecoliteracy 
awal yang masih memerlukan 
peningkatan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan meliputi observasi dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan 
selama kegiatan pengelolaan sampah 
organik berlangsung untuk mengamati 
perubahan perilaku dan pemahaman 
anak mengenai ecoliteracy. Dokumentasi 
digunakan untuk merekam aktivitas 
pembelajaran, seperti foto dan catatan 
lapangan, yang membantu dalam analisis 
data. Instrumen penelitian berupa 
lembar observasi digunakan untuk 
menilai indikator kemampuan 
ecoliteracy, seperti mengenal jenis 
sampah, mengetahui manfaat 
pengelolaan sampah, serta sikap peduli 
lingkungan. 

Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif dengan menghitung 
persentase ketercapaian setiap indikator 
kemampuan ecoliteracy pada setiap 
siklus. Hasil analisis data dibandingkan 
dengan kondisi awal untuk menilai 
efektivitas intervensi yang dilakukan. 
Setiap siklus tindakan dievaluasi melalui 
refleksi bersama guru untuk 
menentukan langkah perbaikan di siklus 
berikutnya. Dengan pendekatan ini, 
penelitian bertujuan untuk memvalidasi 
apakah pengelolaan sampah organik 
dapat menjadi metode yang efektif 
dalam meningkatkan ecoliteracy anak, 
ditandai dengan peningkatan 
pemahaman dan perubahan perilaku 
terhadap lingkungan (Lateh et al., 2021). 
Hasil dari setiap siklus menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan ecoliteracy anak, dengan 
indikator keberhasilan yang mencapai 
target pada siklus kedua, membuktikan 
efektivitas metode pengelolaan sampah 
organik dalam pendidikan ecoliteracy di 
RA Manarul Huda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil 
penelitian mengenai peningkatan 
kemampuan ecoliteracy melalui 
pengelolaan sampah organik pada anak 
kelompok B di RA Manarul Huda, 
Kecamatan Kota Baru, Kabupaten 
Karawang. Hasil penelitian diuraikan 
berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dari setiap siklus penelitian tindakan 
kelas, yang terdiri dari tiga siklus: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. 

Hasil Penelitian 

Pada kondisi awal sebelum 
intervensi, kemampuan ecoliteracy anak 
dalam kelompok penelitian berada pada 
kategori "Mulai Berkembang" dengan 
persentase sebesar 60%, sementara 
40% sisanya berada pada kategori 
"Belum Berkembang". Setelah 
implementasi siklus pertama, terjadi 
peningkatan signifikan dalam 
kemampuan ecoliteracy anak. 
Persentase anak yang berada pada 
kategori "Mulai Berkembang" meningkat 
menjadi 90%, dan anak yang berada 
pada kategori "Belum Berkembang" 
menurun menjadi 10%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengelolaan 
sampah organik sebagai kegiatan 
pembelajaran berhasil meningkatkan 
pemahaman dan perilaku anak dalam 
mengenal jenis-jenis sampah, 
mengetahui kerusakan sampah, serta 
memahami cara mencegah kerusakan 
dan pengelolaan sampah. 

Pada siklus kedua, kemampuan 
ecoliteracy anak menunjukkan 
peningkatan yang lebih baik, dengan 
semua anak mencapai kategori "Mulai 
Berkembang" dan tidak ada anak yang 
berada di kategori "Belum Berkembang". 
Pada pertemuan kedua siklus kedua, 
anak-anak yang berada di kategori 
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"Berkembang Sesuai Harapan" 
meningkat sebesar 2,14%, dan yang 
berada di kategori "Mulai Berkembang" 
sebesar 3,75%. Anak-anak yang berada 
di kategori "Belum Berkembang" 
menurun menjadi 0%, dan anak-anak 
yang berada di kategori "Berkembang 
Sangat Baik" mencapai 3,75%. Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh indikator 
keberhasilan telah tercapai pada siklus 
kedua, dengan anak-anak menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam 
berbagai aspek ecoliteracy, seperti 
kemampuan mendaur ulang sampah dan 
kepedulian terhadap lingkungan. 

Pembahasan 

Peningkatan yang signifikan dari 
siklus pertama ke siklus kedua 
menunjukkan bahwa pendekatan 
pengelolaan sampah organik sangat 
efektif dalam meningkatkan ecoliteracy 
pada anak-anak (Salimi et al., 2023). Hal 
ini sejalan dengan literatur yang 
menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis aktivitas nyata dan praktik 
langsung dapat meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran anak 
terhadap isu-isu lingkungan (Lopez-
Leon & Encino-Muñoz, 2020). 
Pengelolaan sampah organik 
memberikan kesempatan bagi anak-
anak untuk belajar melalui pengalaman 
langsung, sehingga mereka tidak hanya 
mengetahui teori tentang sampah dan 
lingkungan, tetapi juga terlibat aktif 
dalam tindakan nyata yang mendukung 
kelestarian lingkungan (Fadjarajani & 
As’ari, 2021). 

Selain itu, penggunaan metode 
observasi langsung dan dokumentasi 
membantu dalam memantau 
perkembangan setiap anak secara 
mendetail. Refleksi yang dilakukan 
setelah setiap siklus memberikan 
wawasan berharga untuk perbaikan dan 
penguatan strategi pembelajaran 

(Pardede et al., 2024). Dengan adanya 
data yang menunjukkan peningkatan 
pada semua aspek ecoliteracy, penelitian 
ini memberikan bukti bahwa 
pengelolaan sampah organik dapat 
menjadi pendekatan yang efektif dalam 
pendidikan ecoliteracy bagi anak usia 
dini. Penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa keterlibatan aktif anak dalam 
kegiatan pengelolaan sampah organik 
dapat membentuk sikap peduli 
lingkungan yang berkelanjutan (Dharma 
et al., 2022). 

Secara keseluruhan, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
melalui pendekatan yang tepat, seperti 
pengelolaan sampah organik, 
kemampuan ecoliteracy anak dapat 
ditingkatkan secara signifikan 
(Suryawati, 2021). Peningkatan ini tidak 
hanya mencakup aspek kognitif, tetapi 
juga mempengaruhi perilaku dan sikap 
anak dalam menjaga kebersihan dan 
kelestarian lingkungan (Nawawi & 
Wardhani, 2023). Dengan demikian, 
penelitian ini berkontribusi dalam upaya 
pengembangan pendidikan lingkungan 
yang lebih efektif di tingkat pendidikan 
anak usia dini, khususnya dalam konteks 
pengelolaan sampah sebagai media 
pembelajaran yang inovatif dan relevan 
(Ramdani & Khoeriah, 2023). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran melalui aktivitas 
nyata, seperti pengelolaan sampah 
organik, efektif dalam menanamkan 
nilai-nilai ecoliteracy pada anak usia 
dini. Anak-anak tidak hanya belajar 
secara kognitif tetapi juga terlibat 
langsung dalam tindakan yang 
mendukung kelestarian lingkungan, 
seperti mendaur ulang sampah dan 
membuang sampah pada tempatnya. 
Penerapan metode penelitian tindakan 
kelas dengan siklus perbaikan terus-
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menerus telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan ecoliteracy 
anak secara bertahap. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa pendidikan 
lingkungan melalui pengelolaan sampah 
organik dapat menjadi pendekatan yang 
efektif dan relevan dalam upaya 
meningkatkan ecoliteracy pada anak 
usia dini. Metode ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman anak 
terhadap isu lingkungan, tetapi juga 
membentuk perilaku positif dan sikap 
peduli terhadap lingkungan sejak usia 
dini, yang sangat penting untuk 
menciptakan generasi yang lebih sadar 
lingkungan di masa depan. 
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